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INTISARI 

  

          Alat penentuan porositas dengan sumber neutron dikompensasi sering 

digunakan untuk menentukan kandungan hidrokarbon dalam formasi batuan. 

Sumur bor yang sudah tidak mengandung hidrokarbon dapat dimanfaatkan 

sebagai tempat penyimpanan limbah radioaktif. Penelitian ini menganalisis 

pengaruh sumber neutron Am-Be dan D-T serta variasi tingkat salinitas dalam 

sumur bor terhadap penentuan porositas formasi batuan berdasarkan indeks 

hidrogen dengan metode compensated neutron log (CNL). 

 

          Dalam penelitian ini, dilakukan simulasi menggunakan Particle and Heavy 

Ion Transport Code System (PHITS) versi 3.30 untuk model lubang bor dengan 

formasi batuan kapur (limestone). Analisis perbandingan dilakukan antara sumber 

neutron americium-beryllium (Am-Be) dan deuterium-tritium (D-T) dalam 

kondisi lingkungan sumur bor yang bersalinitas pada penentuan porositas formasi 

batuan menggunakan detektor 3He. 

 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber neutron Am-Be lebih sensitif 

dalam menentukan porositas formasi dibandingkan dengan sumber neutron D-T. 

Penambahan tingkat salinitas antara 0% hingga 30% menghasilkan nilai 

sensitivitas rerata 8,05% hingga 18.30% dengan peningkatan total rerata nilai 

sensitivitas sebesar 10,25%. Metode penentuan porositas formasi batuan dengan 

menggunakan sumber neutron Am-Be memiliki sensitivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sumber neutron D-T. 
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ABSTRACT 

Porosity determination tools with compensated neutron sources are often used 

to determine the hydrocarbon content in rock formations. Boreholes that no longer 

contain hydrocarbons can be utilised as radioactive waste storage. This study 

analyses the effect of Am-Be and D-T neutron sources and variation of salinity 

levels in boreholes on the determination of porosity of rock formations based on the 

hydrogen index with the compensated neutron log (CNL) method. 

 

In this study, simulations were carried out using the Particle and Heavy Ion 

Transport Code System (PHITS) version 3.30 for borehole models with limestone 

formations. Comparative analysis was conducted between americium-beryllium 

(Am-Be) and deuterium-tritium (D-T) neutron sources under borehole environment 

conditions of salinity in determining the porosity of rock formations using a 3He 

detector. 

 

The results show that the Am-Be neutron source is more sensitive in 

determining formation porosity compared to the D-T neutron source. The addition 

of salinity levels between 0% to 30% produces an average sensitivity value of 

8.05% to 18.30% with an increase in the average sensitivity value of 10.25%. The 

method of determining the porosity of rock formations using the Am-Be neutron 

source has a higher sensitivity than the D-T neutron source.. 
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